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ABSTRAK

Nia Fadhilla. 2020. Meningkatkan keterampilan membuat karangan
bunga papan melalui video tutorial pada anak
tunarungu kelas VIII di SLB N 1 Lima Kaum
Kab. Tanah Datar. Skripsi fakultas ilmu
pendidikan. Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi ditemukannya anak tunarungu kelas VIII
yang belum mampu dalam membuat karangan bunga papan dengan baik. Hal ini
disebabkan olen Pembuatan karangan bunga papan kebanyakan guru yang
mengerjakannya kecuali menempelkan bunga-bunga dan pom-pom, kemampuan
anak dalam membuat karanga bunga papan masih rendah, dan pembelajaran
membuat karangan bunga papan hanya dilaksanakan ketika ada pesanan. Metode
yang digunakan yaitu media video tutorial. Media video tutorial ini mempunyai
kelebihan salah satunya yaitu dapat ditayangkan secara berulang-ulang.

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas yang
terbagi dari dua siklus, setiap siklus terbagi dari empat kali pertemuan yang
dilaksanakan dalam beberapa tahap ialah perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
observasi, dokumentasi dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses meningkatkan keterampilan
membuat karangan bunga papan melalui media video tutorial pada anak
tunarungu. Hasil kemampuan awal RV 36 % dan RD 33 %, pada hasil siklus I
setelah diberikan tindakan dalam pertemuan pertama RV 38 % dan RD 36 %,
sampai dengan pertemuan keempat yaitu RV 54 % dan 52 %. Selanjutnya pada
siklus 1l memperoleh hasil akhir RV 86 % dan RD 86 % . Hasil observasi guru
pada siklus | 78 % dan siklus 11 90%. Hasil dari keterampilan membuat karangan
bunga papan bisa meningkat dengan menggunakan media video tutorial. Maka
dapat disimpulkan bahwa keterampilan membuat karangan bunga papan melalui
media video tutorial dapat meningkat dengan baik.

Kata kunci : Tunarungu, karangan bunga papan, video tutorial



ABSTRAK

Nia Fadhilla. 2020. Enhance the skills of making board wreaths
through video tutorials for deaf children of class
VIl at SLB N 1 Lima Kaum Kab. Tanah Datar.
Thesis faculty of education. Padang State
University

This research is motivated by the discovery of class VIII deaf children
who have not been able to make board garlands properly. This is caused by the
making of a board wreath most of the teachers who work on it except attaching
flowers and poms, the ability of children to make a board wreath is still low, and
learning to make a board wreath is only carried out when there is an order. The
method used is video tutorial media. This video tutorial media has advantages,
one of which is that it can be broadcast repeatedly.

The research method used is classroom action research which is divided
into two cycles, each cycle consisting of four meetings conducted in several
stages, namely planning, implementing actions, observing and reflecting. Data
collection techniques used were observation, documentation and tests.

The results showed that the process of improving the skills of making
board garlands through video tutorial media for deaf children The results of the
initial ability of RV 36% and RD 33%, the results of the first cycle after being
given action in the first meeting RV 38% and RD 36%, until the fourth meeting
namely RV 54% and 52%. Then in cycle I, the final result is RV 86% and RD
86%. The teacher observation results in a cycle | am 78% and cycle Il 90%. The
results of skills in making board garlands can be improved by using video tutorial
media. So it can be concluded that the skill of making board garlands through
video tutorial media can be improved well.

Keywords: Deaf, board garland, video tutorial
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan tempat pengembangan potensi yang ada
dalam diri anak agar dapat meningkatkan kemampuan seseorang, karena
pendidikan dapat menumbuhkan atau mengembangkan minat dan bakat
peserta didik demi kepuasan pribadi dan kepentingan masyarakat umum.
Fungsi dan tujuan pendidikan yang terdapat dalam UU RI. No. 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Salah satu Tingkat pendidikan merupakan Pendidikan
formal, pendidikan formal dimulai dari anak usia dini (Paud) sampai
dengan pendidikan tinggi (Universitas). Melalui pendidikan ini siswa
dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan yang membantu siswa
untuk hidup di lingkungan masyarakat nantinya. Pembelajaran
keterampilan sangat penting diberikan kepada peserta didik, termasuk anak
berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki ciri
yang berbeda pada anak normal seusianya dan mereka membutuhkan
layanan khusus sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan dan
keterampilan anak untuk hidup mandiri di masa depannya. Anak

berkebutuhan khusus memiliki kelainan, kekurangan, kelebihan dalam



kecerdasan, penyimpangan, hambatan dalam pertumbuhan dan
perkembangan, atau keterbatasan pada segi fisik, mental, emosi, perilaku
social, psikis, dan sensorik motoric. Jenis anak berkebutuhan khusus
dibagi beberapa jenis yaitu Tunanetra, Tunarungu, Tunagrahita,
Tunadaksa, dan Tunalaras.

Tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan dalam
pendengaran baik masih ada sisa pendengaran sampai yang tidak
mendengar (Tuli total), yang diakibatkan oleh tidak berfungsinya alat
pendengaran baik secara keseluruhan ataupun sebagian, sehingga dalam
komunikasi dengan lingkungannya menjadi terhambat. Upaya untuk
mengebangkan potensi yang masih ada dalam diri anak, maka guru perlu
memberi pendidikan yang dibutuhkan pada kehidupan anak di masa depan
atau mampu berinteraksi dalam hidup di lingkungan masyarakat yang
lebih luas. Pendidikan tersebut bisa dalam segi keterampilan vokasional
atau bisa disebut juga life skill. Menurut Permen No. 20 Tahun 2006
menyatakan isi kurikulum satuan pendidikan SMPLB terdiri atas 60 % -
70 % akademik dan 40 % - 30 % keterampilan vokasional.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis laksanakan pada
tanggal 6, 7 dan 9 Maret 2019 saat melakukan PKL di SLB Negeri 1 Lima
Kaum Kab. Tanah Datar, terdapat beberapa pembelajaran keterampilan
yang diajarkan yaitu menjahit, memasak, kecantikan, membuat batako,
karangan bunga papan, bunga akrilik, lampu hias, dan lain lain.

Pembelajaran keterampilan biasanya di laksanakan pada hari sabtu, tetapi



tidak semua membuat keterampilan dilaksanakan pada hari sabtu,
contohnya saja membuat karangan bunga yang di lakukan pada saat ada
pesanan. Hasil dari studi pendahuluan yang penulis amati pada anak
tunarungu SMPLB kelas VIII (delapan) yang siswanya berjumlah dua
orang, berjenis kelamin laki- laki. Yang bernama “RV dan RD” keduanya
tergolong tunarungu total dan juga tidak memiliki masalah dalam
perkembagan motorik halus dan motorik kasar. Anak mampu dalam
berkomunikasi menggunakan sistem bahasa isyarat Indonesia (SIBI),
tetapi anak kebanyakan menggunakan bahasa isyarat dari ibunya. Hasil
kemampuan awal anak dalam membuat karangan bunga papan yaitu: RV
36 % dan RD 33 %, oleh karena itu guru harus kreatif dalam memilih
metode dan media yang sesuai dengan pengajaran, supaya anak memiliki
kemampuan dalam keterampilan lebih meningkat lagi, lebih semangat dan
tidak bosan dengan pembelajaran langsung dan sedikit penjelasan.

Hasil dari wawancara serta penagamatan yang penulis lakukan
dengan guru keterampilan karangan bunga papan. Pembuatan karangan
bunga papan kebanyakan guru yang mengerjakannya kecuali
menempelkan bunga-bunga dan pom-pom sehingga kemampuan siswa
dalam membuat karangan bunga papan masih rendah. Siswa mengalami
kesulitan dalam mengerjakan langkah-langkahnya serta kurang
mengetahui bahan-bahan dan alat-alat, siswa selalu memerlukan arahan
dari guru, akibatnya siswa ketergantungan terhadap intruksi guru dan

belum bisa melakukannya secara mandiri. Guru mengakui bahwa ia tidak



mempunyai metode khusus dalam pembelajaran dan pembelajaran
membuat karangan bunga papan hanya dilakukan pada saat ada pesanan
saja karena keterampilan karangan bunga papan di sekolah memang
kurang aktif dibanding keterampilan menjahit dan kecantikan.

Berdasarkan masalah tersebut, penulis bekerja sama dengan guru
keterampilan mencarikan solusi terhadap permasalahan tersebut, dengan
media yang penulis rasa mampu meningkatkan keterampilan membuat
karangan bunga papan pada anak tunarungu. bahwa guru keterampilan
sebagai pelaksana sedangkan penulis sebagai pengamat. Keterampilan
membuat karangan bunga papan bermanfaat sekali bagi anak karena
setelah lulus dari sekolah anak bekal untuk membuka usaha sendiri
sehingga mempunyai penghasilan dan tidak membebankan orang tua.

Dalam pembelajaran keterampilan membuat karangan bunga papan
penulis menggunakan media video tutorial. Media video tutorial ini
diperlihatkan ke anak dan langsung dicobakan oleh anak yang didampingi
oleh guru dan penulis. Penulis memilih media video tutorial karena pada
saat sekarang ini kemajuan teknologi sangat canggih dikalangan anak-anak
sampai dewasa contohnya saja handphone, leptop dll, tak terkecuali anak
berkebutuhan khusus, sehingga mempermudah siswa dalam mengulangi
pembelajaran membuat karangan bunga papan menggunakan handphone
masing-masing di rumah maupun di sekolah. Media pembelajaran anak

tunarungu harus sesuai dengan kebutuhannya, seperti lebih mengutamakan



aspek penglihatan dari pada aspek yang lain dan media yang digunakan
harus bersifat nyata atau media yang mudah dipahami.

Media video tutorial merupakan media yang menampilkan gambar
bergerak, didalamnya terdiri dari penjelasan tentang materi pembelajaran
seperti membuat karangan bunga papan yang dilakukan oleh penulis.
Tujuan dari media video tutorial ini, karena anak tunarungu mengandalkan
aspek penglihatan dan perabaan, sehingga perlunya media yang membuat
anak tunarungu lebih semangat lagi belajarnya dan tidak mudah bosan.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis meneliti permasalahan
tentang* Meningkatkan keterampilan membuat karangan bunga papan
melalui media video tutorial pada anak tunarungu kelas VIII di SLB

Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar

. Indentifikasi Masalah
Dilihat dari permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang di
atas, maka identifikasi masalahnya yaitu:
1. Pembuatan karangan bunga papan kebanyakan guru yang
mengerjakannya kecuali menempelkan bunga-bunga dan pom-pom.
2. Kemampuan anak dalam membuat karanga bunga papan masih
rendah.
3. Pembelajaran membuat karangan bunga papan hanya dilaksanakan

ketika ada pesanan.



4. Media video tutorial belum pernah dilaksanakan pada pembelajaran

keterampilan karangan bunga papan.

C. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang ada di atas dan kendala
yang akan dihadapi anak dalam membuat karangan bunga papan ini, maka
penulis membatasi ruang lingkup penelitian pembelajaran keterampilan
membuat karangan bunga papan, ada 5 jenis karangan bunga papan yaitu
Happy wedding, Selamat sukses, Selamat bahagia, turut berduka cita dan
Selamat wisuda.
D. Rumusan Masalah dan pemecahan Masalah
Dilihat dari permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang diatas,
maka perumusan dan pemecahan masalah sebagai berikut :
1. Rumusan Masalah
a. Bagaimanakah proses pelaksanaan keterampilan membuat
karangan bunga papan melalui video tutorial pada anak tunarungu
kelas VIII di SLB N 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar?
b. Apakah media video tutorial mampu meningkatkan keterampilan
membuat karangan bunga papan pada anak tunarungu kelas V111 di
SLB N 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar?
2. Pemecahan masalah
Dalam memecahkan masalah yang telah dirumuskan di atas

penulis menggunakan media video tutorial agar anak mampu



meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam keterampilan
membuat karangan bunga papan dengan cara anak berlatih dan
menonton ataupun memutar kembali video tersebut.
E. Tujuan Penelitian
Berkaittan dengan masalah yang diuraikan diatas maka tujuan dari
penelitia ini adalah :
1. Untuk memperbaiki proses pembelajaran keterampilan membuat
karangan bunga papan pada anak tunarungu kelas V111 di SLB Negeri
1 Lima Kaum Kab. Tanah Datar.
2. Untuk membuktikan media video tutorial dapat meningkatkan
keterampilan membuat karangan bunga papan pada anak tunarungu
kelas VIII di SLB Negeri 1 Lima Kaum Kab. Tanah Datar

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian perlu di rumuskan agar hasil penelitian yang
didapat akan bergunakan nantinya. Manfaat dari penelitian yang penulis

lakukan adalah :

1. Bagi penulis
Dapat menambah pengalaman dan menambah pengetahuan penulis
tentang proses membuat karangan bunga papan melalui media video
tutorial pada anak tunarungu di SLB Negeri 1 Lima Kaum Kab. Tanah

Datar.



2. Bagi Pendidik
Manfaat penelitian ini bagi pendidik adalah sebagai pedoman atau
contoh yang bisa dilakukan oleh guru guna untuk meningkatkan
keterampilan membuat karangan bunga papan dengan menggunakan
media video tutorial.

3. Bagi Siswa
Dapat menambah pengetahuan dalam keterampilan dan kecakapan
hidup yang dimiliki anak sehingga bisa berpenghasilan sendiri dan
membuka usaha baru.

4. Bagi peneliti berikutnya
Sebagai contoh keterampilan dalam memberikan pembelajaran
keterampilan pada anak tunarungu dan sebagai bahan acuan dalam

pelaksanaan penelitian berikutnya.



